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ABSTRAK
Faried Muhammad Yamin. S351208058. Tanggung Jawab  PPAT Dalam
Pembuatan Akta Jual Beli   Tanah dan Pendaftarannya Di Kota Surakarta.
2016. Program Studi Magister Kenotariatan Program Pascasarjana Fakultas Hukum
Universitas Sebelas Maret Surakarta
Tanah mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia karena
tanah mempunyai fungsi ganda, yaitu sebagai social asset dan sebagai
capital  asset. Persoalan pemilikan tanah termasuk adalah soal kepastian hukum atas
tanh tersebut oleh subyek hukum yang memiliki tanah tersebut. Pendaftaran tanah
merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah secara terus menerus,
berkesinambungan dan teratur yang meliputi  pengumpulan,  pengolahan,  pembukuan,
penyajian  serta pemeliharaan data fisik dan data yuridis mengenai tanah.
Pendaftaran Peralihan Hak atas Tanah, dilaksanakan oleh PPAT, sesuai
dengan  ketentuan  tentang  Peraturan  Jabatan  PPAT yakni Peraturan Pemerintah
Nomor 37 Tahun 1998 Tentang Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta Tanah.
Kedudukan Pejabat Pembuat Akta Tanah termasuk akta-aktanya, bentuk akta
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan kegiatan pendaftaran tanah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis Peran PPAT
dan kedudukan akta jual beli dalam pendaftaran tanah, dan mengkaji tanggung jawab
PPAT atas akta Jual beli yang dibuatnya.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data meliputi  studi lapangan, wawancara, dan studi kepustakaan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa PPAT dalam membuat akta
jual beli, menuangkan kehendak para  pihak yang melakukan jual beli. PPAT
berperan dalam pendaftaran tanah karena jual beli adalah menjalankan sebagaian
proses kegiatan pendaftaran tanah. Pembuatan akta jual beli merupakan syarat
pendaftaran peralihan hak karena jual beli, dengan kedudukan akta jual beli sebagai
bukti yang sah telah dilakukan perbuatan hukum. PPAT dapat dimintai pertanggung
jawaban  dari aspek administrasi, perdata, dan pidana.
Kata kunci: PPAT, tanggung jawab, akta jual beli, pendaftaran
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ABSTRACT
Faried Muhammad Yamin. S351208058. Responsibility of Land Deed Officials in
the Land Deed Making and their Registration in Surakarta City. 2016. Notary
Study Program. Law Faculty, Sebelas Maret University of Surakarta.
Land has an important meaning in human life because land has a dual
function, namely as a social asset and capital assets. The issue of land ownership is
the land legal certainty by legal subjects who own the land. The land registry is a
series of activities undertaken by the government, continuously and regular covering
the collection, processing, bookkeeping, presentation and maintenance of physical
data and juridical data regarding the land.
Registration of Land Rights Transfer was conducted by land deed official, in
accordance to the provisions of Government Regulation No. 37 Year 1998 on Land
Deed Official Title. Land Deed Official Position included their deed, deed form is an
integral part with land registration activities.
The study purposes were examined and analyzed the role of land deed
officials (PPAT) and the position of the sale deed in the land registry, and examined
the responsibility of land deed officials to deed that they made.
This is an empirical law research with a qualitative descriptive approach. The
data were used primary and secondary data. Data collection techniques were used
field studies, interviews, and literature study. Data analysis technique was used
qualitative data analysis.
From the study results can be concluded that land deed officials in making a
deed, pour the will of the parties in the sale and purchase. The land deed officials
have role in land registration because the sale and purchase a part the process of
land registration activities. The deed creation is a condition of the registration of
rights transfer for the sale and purchase, the deed of sale and purchase as proof of
valid legal acts have been done. Land deed officials can be held responsible in the
form of administration, civil, and criminal.
Keywords: Land deed officials (PPAT), responsibility, deed of sale and purchase,
registration
